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Abstract

The extrinsic cognitive is a concept of learning desingn that is made to
trigger a way of thinking for a student in completing a problem, both
mathematically and logically. This study aims to understand and describe the
cognitive analysis of junior high school students in solving social arithmetic
issues. Thish research uses the descriptive qualitative method. This research
was conducted at SMP Negeri 1 Ambalau from may 27" to june 27" 2022.
The subjects of this study amounted to 5 participants who mwt cognitive load
indicators and were representated by 2 students of class VII SMP Negeri 1
Ambalau. The research instrument employed focuses on tests and interview
procedures. Data analysis tecniques consist of dictionary data, presentation,
and conclusions. The result showed that : (a) extrinsic cognitive load
experienced by SL students in solving social arithmetic problems seen from
the completion of tests is related to the way material is presented by the
reading teacher, the use of learning methods, and the classroom. (b) the
extreme cognitive load experienced by GP students in solving social
arithmetic problems from solving the problem of testing is due to the way the
teacher presents material, the use of methods, as well as the conditions and
susceptibility of the learning environment in the classroom and other
materials.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di bidang studi yang
tersedia di semua jenjang pendidikan, mulai dari SD sampai dengan universitas,
matematika juga merupakan ide abstrak yang mengandung simbol-simbol,
sehingga matematika sangat sangat dibutuhkan untuk melanjutkan pendidikan ke
tingkat berikutnya. Dengan mempelajari matematika akan meningkatkan
kemampuan berpikir dan berpendapat serta memberikan kontribusi dalam
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memecahkan masalah sehari-hari di dunia kerja dan memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, matematika
sebagai ilmu dasar, perlu di kuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak usia
sekolah dasar (SD) (Susanto, 2013). Realitas yang ada saat ini, penguasaan
matematika, baik oleh siswa sekolah dasar (SD) maupun siswa sekolah menengah
pertama (SMP) hingga sekolah menegah atas (SMA), selalu menjadi
permasalahan besar sehingga dalam hal ini perlu ditingkatkan mutu pemahaman
siswa dalam mempelajari mata pelajaran matematika itu sendiri.

Kognitif merupakan salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan, secara
umum kognitif diartikan sebagai potensi intelektual yang terdiri dari beberapa
tahapan yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan
(aplication), analisa (analysis), sintesa (sinthesis), dan evaluasi (evaluation).
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), yang
berkaitan dengan kemampuan untuk mengembangkan pemikiran rasional (akal).
Teori kognitif lebih menekankan bagaimana proses atau upaya untuk
mengoptimalkan kemampuan aspek rasional yang dimiliki oleh orang lain,
dikarenakan itu kognitif berbeda dengan teori behavioristik, yang lebih
menekankan pada aspek kemampuan perilaku yang diwujudkan dengan cara
kemampuan merespon terhadap stimulus yang datang kepada dirinya.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar kata kognitif, dari aspek
tenaga pendidik misalnya. Seorang guru diharuskan memiliki kompetensi bidang
kognitif, artinya seorang guru harus memiliki kemampuan intelektual seperti
penguasaan materi pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, dan
pengetahuan cara menilai siswa. Selanjutnya menurut teori kognitif Piaget, anak
pada usia siswa sekolah dasar (7-8 tahun, hingga 12-13 tahun) berada pada tahap
operasional konkret.

Dalam proses belajar, anak mengalami kesulitan untuk memahami sesuatu
yang bersifat abstrak, dengan kata lain anak membutuhkan objek yang konkret
agar bisa berpikir secara logis (Sumanto,2014hal:32-36). Kognitif merupakan
proses mental yang berhubungan dengan kemampuan dalam bentuk pengenalan

secara umum yang bersifat mental di tandai dengan representasi suatu objek ke
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dalam gambaran mental seseorang menjadi bentuk simbol, tanggapan, ide atau
gagasan, dan menentukan nilai pertimbangan. Salah satunya termasuk aspek
kognitif, di dimana perspektif ini memutuskan pencapaian yang akan diperoleh
siswa dengan alasan bahwa mental adalah jalan mengingat dan merasakan yang
terjadi dalam pikiran. Menurut Chaplin yang dikutip oleh (Gunarti , 2008),
"Mental adalah ide keseluruhan yang menggabungkan semua jenis mengenal,
menyangka, membayangkan, memperkirakan , menduga dan menilai, memahami
(understand), menerapkan (apply), evaluasi (evaluate), dan menciptkan (creatae)
hal ini juga di kutip oleh (Kuswana, 2018).

Teori beban kognitif merupakan teori yang pertama kali dikembangkan
dalam dunia psikologi, namun penerapannya di bidang pendidikan mulai
mendapat banyak perhatian pakar pendidikan sejak tahun 1987. Beban kognitif
didefinisikan sebagai beban yang diterima oleh memori kerja (memori jangka
pendek) dalam memproses materi yang diterima pada saat pembelajaran, beban
kognitif dalam memori kerja dibagi menjadi tiga macam berdasarkan sumber
penyebabnya, yaitu beban kognitif intrinsik, beban kognitif ekstrinsik, dan beban
kognitif konstruktif. Dalam sumber Wantika, (2018) menyatakan bahwa beban
kognitif intrinsik berkaitan dengan kondisi memori kerja siswa dalam memproses
beberapa materi yang harus dipelajari atau yang telah dipelajari secara bersamaan.
Kemudian beban kognitif ekstrinsik berkaitan dengan kondisi yang disebabkan
oleh desain instruksional, yaitu cara guru dalam menyampaikan materi yang
membuat memori kerja siswa semakin berat dalam memproses materi, dan yang
terakhir yaitu beban kognitif konstruktif yang berkaitan dengan kondisi memori
kerja siswa, saat siswa berusaha untuk memproses materi baru dengan mengaitkan
pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Demikian Yohanes melakukan penelitian untuk mendalami munculnya
ketiga beban kognitif tersebut pada siswa dalam pembelajaran geometri. Hasilnya
menunjukkan bahwa beban kognitif intrinsik disebabkan oleh kompleksitas
materi, yaitu kesulitan siswa membayangkan kedudukan, jarak, sudut antara titik,
garis dan bidang, beban kognitif ekstrinsik disebabkan oleh cara guru dalam

menjelaskan terlalu cepat sehinggga beban kognitif konstruktif disebabkan karena
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penggunaan 3D dalam pembelajaran dan pemberian latihan soal yang sesuai
dengan materi yang telah dipelajari. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
menghindari terjadinya beban kognitif pada siswa adalah melalui pemilihan
desain pembelajaran.

Beban kognitif adalah beban yang dapat dimanipulasi teknik penyajian materi
dengan baik, yaitu dengan tidak menyulitkan pemahaman, dan akan menurunkan
beban kognitif ekstrinsik, sedangkan beban kognitif ekstrinsk sendiri adalah faktor
yang seharusnya diminimalkan dalam pembelajaran. Hal-hal yang di luar
karakterisik bahan ajar, dan karakterisik siswa, hendaknya di buat sekecil
mungkin pengaruhnya terhadap beban belajar dari sumber yang di dapat dari
(Dina, 2017). Dalam sumber lain menurut Sweller dan Candler (1994) menyatakan
bahwa beban kognitif ekstrinsik adalah proses pembelajaran yang melibatkan
seorang pelajar karena tugas-tugas pembelajaran diatur dan di sajikan penting
untuk mencapai suatu tujuan instruksional. Proses seperti itu juga dapat
memerlukan resouros tambahan dan secara signifikan menigkatakan tuntunan
pada memori kerja seseorang.

Menurut Chandler, Tierney, dan Cooper (1990) mengatakan bahwa beban
kognitif ekstrinsik adalah metode pembelajaran dan pemecahan masalah strategi
belajar juga berpikir kritis yang memaksakan siswa untuk membuat beban mental
bagi siswa, untuk situasi ini tumpukan itu disebut beban mental yang berlebihan,
dan merupakan beban mental yang muncul karena desain pengajaran yang tidak
tepat. Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas beban kognitif ekstrinsik
adalah sebuah konsep desain pembelajaran yang di buat agar memicu cara
berpikirnya seorang siswa dalam menyelesaikan sebuah permasalahan, baik secara
matematis dan representatif. “Isbadar Nursit mengatakan bahwa desain
pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu memberikan tugas-
tugas yang dapat mencapai tingkat beban kognitif intrinsik yang cukup dan tidak
berlebih, mampu menurunkan beban kognitif ekstrinsik, dan mampu
meningkatkan beban kognitif konstruktif (Isabadar Nursit ,2015hal:20). Selain itu,

dari sumber lain Munandar (2017) menyebutkan bahwa pengetahuan awal yang
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dimiliki siswa menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi beban kognitif
siswa.

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, beban kognitif ekstrinsik
merupakan proses pembelajaran yang menuntun seorang siswa dalam
mempelajari suatu materi dengan melatih otak sebagai cara menyelesaikan soal
yang terlihat menantang untuk diri sendiri. Pemecahan masalah telah di
definisikan sebagai proses sistem kecerdasan buatan dimana seseorang tidak
mengetahui bagaimana untuk bergerak dari suatu kondisi awal menuju kondisi
yang dituju, pendapat lainnya menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan(Polya,1973).

Menurut Goldstein dan Levin, pemecahan masalah telah didefinisikan
sebagai proses kognitif tingkat tinggi yang memerlukan modulasi dan kontrol
lebih dari keterampilan rutin atau dasar dalam sumber yang di kutip (Rosdiana &
Misu, 2013). Berdasarkan pendapat para ahli di atas pemecahan masalah
merupakan suatu bagian terpenting dalam mengatasi sebuah situasi yang rumit di
sebabkan oleh sebuah keadaan, hal ini memicu seseorang agar bertindak kritis
dalam mengatasi masalah secara efektif dan rasional dengan mengguakan
pendekatan kognitif. Selanjutnya, Aritmatika sosial merupakan suatu penerapan
dari dasar-dasar perhitungan matematika yang di terapkan dalam kehidupan
sehari-hari, ini juga merupakan suatu kemampuan dasar dalam mengembangkan
pemikiran rasional seorang siswa, maka tidaklah heran jika kita sering menjumpai
kegiatan perdagangan atau jual beli yang sering di lakukan manusia sebagai suatu
aktivitas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan ini juga berkitan dengan
konsep aritmatika sosial.

Penelitian tentang beban kognitif siswa dalam menyelesaika masalah
aritmatika sosial juga telah diteliti oleh Sari (2016), Utomo dan Listianto (2015),
Tyas, Pertiwi (2020), Vivin (2015). Sari (2016) mengatakan bahwa Beban
kognitif siswa dalam pembelajaran materi operasi aljabar. Merupakan hasil yang
diperoleh akan diperkenalkan mengingat tiga jenis beban mental yang muncul
dalam latihan belajar, khususnya beban mental yang intrinsik, ekstrinsik, dan

germane. Selanjutnya Utomo dan Listianto (2015) mengatakan bahwa
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kemampuan kognitif dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan aritmatika
sosial berdasarkan taksonomi solo siswa kelas SMP Negeri 4 Jember. menunjukan
tingkat tertinggi berada pada level Relasional yaitu sebanyak 36,67%. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan kognitif siswa dalam penelitian ini sudah cukup
baik, meskipun masih banyak siswa yang kurang cermat dan teliti dalam
memahami soal yang menyebabkan siswa salah dalam mengerjakan soal. Dari
data persentase level jawaban siswa, guru bisa mengetahui tingkat kemampuan
kognitif siswanya dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah sehingga guru
lebih kreatif dalam membekali siswa dengan sering memberikan latihan-latihan

soal pemecahan masalah.

METODE

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang datanya diolah secara kualitatif. Penelitian ini berupaya untuk
mengungkapkan beban kognitif siswa dalam meneyelesaikan masalah aritmatika
sosial kelas VII SMP Negeri 1 Ambalau. Instrumen utama pada penelitian ini
adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen pendukung untuk melihat
beban kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial diantaranya
soal tes, pedoman wawancara, catatan lapangan. Subjek penelitian sebanyak 2
orang yang jawabannya memenuhi indikator beban kognitif ekstrinsik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu:
mereduksi data atau proses pengumpulan data penelitian. Reduksi data yang
dilakukan ini adalah melihat beban kognitif ekstrinsik siswa dengan merangkum
hasil tes dan wawancara. selanjutnya penyajian data diperoleh dari daftar katagori
setiap data yang diperoleh. Penyajian data dalam penelitian ini meliputi hasil tes
yang telah di jawab oleh subjek dan hasil wawancara yang telah direkam dan

disalin dalam bentuk tulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tangga 27 Mei sampai dengan 27 Juni
2022, pada kelas VII SMP Negeri 01 Ambalau yang terdiri dari satu kelas dengan
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jumlah siswa sebanyak 21 orang. Dari 21 orang siswa di ambil 2 orang siswa
sebagai subjek penelitian karena memiliki jawaban yang salah, pada dasarnya
sumber pengambilan subjek dilihat bukan dari hasil tes subjek yang memiliki
jawaban yang paling benar, akan tetapi di lihat dari cara penyelesaiannya hingga
saat subjek menentukan nilai akhir dari soal tes yang di berikan, tes yang
dilakukan oleh peneliti sebanyak 2 kali, dan yang terpilih adalah 5 orang siswa,
kemudian itu dilakukan tes yang ke 2 kalinya untuk mencari bahwa benar 2
subjek yang diambil memiliki beban kognitif ekstrinsik yang perlu untuk di teliti,
selanjutnya soal yang dibuat juga sangatlah mudah untuk di kerjakan dalam
materi aritmatika sosial, yaitu tentang cara menentukan presentasi untung dan
rugi. Setelah menentukan 2 subjek penelitian yang memenuhi Indikator Beban
Kognitif Ekstrinsik, proses selanjutnya yakni observasi gejala beban kognitif
ekstrinsik yang dialami oleh siswa pada saat mengerjakan soal yang di berikan,
kemudian itu dilakukan sesi wawancara setelah subjek telah selesai megerjakan
soal tes yang di berikan, Adapun hasil observasi beban kognitif ekstrinsik yang
dialami oleh siswa, dapat di lihat dari hasil tes dan wawancara terhadap 2 subjek
SL dan GP.

Deskripsi Beban Kognitif Ekstrinsik Subjek SL
Kita bisa melihat hasil pekerjaan dari subjek SL berikut ini

Seharusnya di x 100
\\7 &—l ‘l»a{aw‘ umjw.u\ an Kuo)k- bukan dl X 25000

we W - He R L,
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Gambar 4.1. Hasil Kerja SL Dalam Menyelesaikan Soal Mencari Persentase Untung

Berdasarkan hasil perkerjaan yang di lakukan oleh siswa SL pada soal
nomor 1, dapat di lihat bahwa SL tidak menuliskan Diketahui HJ= 4.200.000, HB
= 4.000.000 dan Ditanya pada awal mengerjakan soal tes, padahal jika di lihat dari
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sistematis penyelesain soal, harus di kerjakan dengan menuliskan langkah-
langkah yang sudah pernah di ajarkan, selanjutnya SL semestinya harus mencari
terlebih dahulu nilai dari keuntungan yaitu, 4.200.000 - 4.000.000 = 200.000.
Kemudian jawaban dari SL tentang soal nomor 1 di nayatakan salah, karena jika

untuk menentukan prsentae untung harus menggunakan rurmus,

untung 200.000

PU = —————x 100, sehingga jawaban dari SL yaitu PU = x25.000
Harga barang 4.000.000
adalah salah, yang seharusnya PU = 4255608§0x100 maka hasilnya adalah 5%.

Selanjutnya SL menggunakan cara penempatan posisi penulisan rumus yang
kurang tepat jika di nilai berdasarkan kaidah penulisan secara matematis, hal ini
menunjukkan bahwa SL kurang memiliki kerapian dalam menuliskan rumus.
Setalah itu peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui penyebab siswa SL
tidak dapat meyelesaikan soal nomor 1 yang semestinya harus di tuliskan
berdasarkan kaidah dalam mengerjakan soal.

P : “Apa yang kamu pahami dari soal yang diberikan ”

SL : “Saya kurang paham dalam mengerjakan soal matematika, menulis
langkah-langkahnya saja saya tidak tahu mau memulainya dari mana.”

P . “Apa yang membuat anda sehingga anda tidak paham”

SL : “Hmmm... Terlalu banyak tugas yang diberikan oleh guru sehingga
saya lupa untuk mempelajarinya, itu juga saya masih belum bisa
mengerti, apalagi jika suasana dalam kelas sedang ribut. ”

Dari pernyataan SL tersebut, terlihat bahwa SL memiliki kendala dalam
hal mengerjarakan soal matematika, dengan pernyataan “terlalu banyak tugas
yang di berikan”, hal ini menunjukkan bahwa SL memiliki beban kognitif
esktrinsik yang jika di lihat sebagian besarnya SL tidak begitu menyukai pelajaran
matematika, sehingga dalam mengerjakan soal yang mudah saja dianggap begitu
sulit menurutnya.

Pada soal nomor 2, SL hanya bisa mencari nilai dari kerugian yaitu R =
HB — HJ, R=1.000.000-800.000 maka hasilnya adalah 200.000, kemudian SL
tidak menyelesaikan soal nomor 2 sampai dengan tuntas sehingga SL tidak bisa

menemaukan nilai dari presentase kerugian, jika di lihat secara matematis SL
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hanya dapat meneylesaikan soal nomor 1 meskipun juga jawabannya dianggap
salah, padahal jika dari segi penyelesaiannya soal tidaklah berbeda, hanya perlu

Rugi

menggantikan rumus yaitu, PR = x100

Harga Barang
7€) 2 = Hp -y

12 == {000 300 == Sooo oo

’ = 2ed poo

Gambar 4.2. SL Dalam Meneyelesaikan Soal No 2 Yang tidak Selesai

Setelah menganaslisi pekerjaan tes SL, selanjutnya dilakukan wawancara
untuk mengetahui beban kognitif ekstrinsik yang di alaminya pada materi
Aritmatika Sosial, sehingga menyulitkannya dalam menyelesaikan soal tes. Dalam
sumber Susilo (2016hal:86), menyatakan bahwa faktor eksternal yang
mempengaruhi belajar siswa di sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, alat-alat penunjang, waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, suara, temperatur dan desain belajar.

P “dApa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut?”

SL : “Saya hanya bisa menuliskan nilai dari kerugian lalu menguranginya
dengan harga jual, yaitu 1.000.000 — 200.000 maka hasilnya adalah
200.000”

P : “Lalu langkah-langkah apa yang akan kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut”

SL : “Kurang tahu kak, soalnya dulu pas penyampaiaan materi oleh
gurunya terlalu cepat sehingga saya lupa untuk mencatatnya,
ditambaha lagi harus belajar materi lainyya kak”

Berdasarkan hasil wawancara dengan SL, diketahui beban kognitif
ekstrinsk yang dialaminya dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial adalah
SL lebih cenderung hanya dapat menyelesaikan soal dengan mengikuti cara yang
sempat SL gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 1 sehingga SL menjadi
kebingungan untuk menentukan nilai persentasi kerugian. Jika dilihat dari beban

kognitif ekstrinsik yang dialami, hal ini menunjukkan bahwa SL lebih banyak
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menganlisis soal secra individual darpiada mengikuti langkah-langkah yang sudah
di ajarkan oleh guru. Dengan demikian juga, dapat dismipulkan bahwa beban
kognitif ekstrinsik yang dialami SL dalam menyelesaikan masalah Aritmatika
Sosial itu juga berkaitan dengan cara penyajian materi oleh guru ,kondisi dan
suasana lingkungan belajar dan mata pelajaran lain. Dari ketiga faktor tersebut,
yang paling mengganggu SL dalam mempelajari matematika terkhususnya materi
Aritmatika Sosial adalah cara penyajian materi,metode dan kondisi lingkungan.
Didukung oleh Isbadat Nursit (2015hal:50-51) menyatakan bahwa pembelajaran
adalah proses mental kognitif yang terjadi secara individual. Beban kognitif
ekstrinsik  diakibatkan oleh susunan materi pembelajaran atau desain
instruksional, Proses belajar mengajar di kelas tidaklah lepas dari strategi, metode,
dan pendekatan yang di lakukan oleh guru. Apabila komponen tersebut tidak bisa
dikelolah dengan baik oleh guru, maka kemungkinan besar siswa akan mengalami
kesulitan ketika belajar di kelas.

Deskripsi Beban Kogntif Ekstrinsik Subjek GP

Hasil pekerjaan tes subjek GP adalah berikut ini.

M- vz wy=up
W: \C0.p00 - loo.Q00

§0.000

Gambar 4.3. Hasil Kerja GP dalam Menyelesaikan Soal Mencari Presentsae Untung

Berdasarkan hasil pekerjaan GP pada soal nomor 1, memiliki permasalahan
yang sama seperti subjek pertama yaitu dengan tidak menuliskan Diketahui HJ=
150.000, HB = 100.000 dan Ditanya pada awal mengerjakan soal tes, namun
untuk mencari keuntungan GP menggunakan rumus keuntungan seperti yang
sudah di ajarkan yaitu U = HJ — HB sehingga jawaban dari GP dalam mencari
keuntungan yaitu U = HJ - HB, U = 150.000 — 100.000 = 50.000 dianggap benar,
namun GP lagi-lagi tidak bisa menentukan nilai prsentase dari keuntungan,
sehingga mengakibatkan ia hanya bisa menyelesaikan soal sampai pada batas

mencari keuntungan, hal ini menunjukkan bahwa GP memiliki masalah yang
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hampir sama dengan SL, setelah itu peneliti melakukan wawancara terhadap GP
untuk mengetahui lebih lanjut terkait dengan beban kognitif ekstrinsik yang
dialami oleh GP.

P 1 “Apayang kamu pahami dari soal yang diberikan?”

GP : “Saya agak sedikit paham cara mencari nilai dari keuntungan, seperti
150.000-100.000 maka hasilnya adalah = 50.000, tapi agak sedikit
sulit juga untuk menentukan niali prsentasenya”

P : Apayang membuat anda sehingga anda sedikit paham?

GP : “Dari cara menentukan nilai presentasinya saya sedkit mengerti,
mmm hanya metode yang guru ajarkan setelah dipelajari tidaklah
sama ketika dengan soal yang diberikan”

Dari pernyataan GP di atas dapat di simpulkan bahwa GP hanya dapat
memahami dan mampu mengerjakan soal yang terbilang mudah, namun begitu
sulit untuk mencari hasil dari langkah selanjutnya seperti dalam menentukan
presentasi keuntugan, dengan demikian bahawa GP mengalami beban kognitif
ekstrinsik dalam hal menyelesaikan soal yang dianggap begitu sulit.

Pada soal nomor 2, GP tidak terlebih dahulu menuliskan diketahu, dan
ditanya untuk menentukan nilai dari kerugian, namun pada soal nomor 2 GP
langsung menuliskan rumus untuk mencari nilai kerugian yaitu R = HB — HJ ,
secara matematis ini adalah merupakan langkah-langkah yang di anggap salah,
tapi apabila GP bisa mengetahui cara menentukan nilai barang dan harga jual
masih bisa untuk melanjutkan ke langkah berikutnya, itu tidaklah menjadi
persoalan karena hasilnya akan tetap sama yaitu R = 500.000 — 400.000 =
100.000. Selain itu GP hanya bisa menentukan nilai dari kerugian dan tidak
melanjutkan untuk mencari presentase dari kerugian, sehingga dapat dinyatakan
bahawa hasil dari GP dalam mencari presentase

kerugian tidak menemukan hasil akhir karena tidak bisa menentukan nilai

dari presentase kerugian seperti yang di mintakan dalam soal, padahal jika di lihat

soal yang diberikan sangatlah mudah utuk di kerjakan.
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Gambar 4.4. GP dalam Meneyelesaikan Soal Mencari Nilai Presentasi Kerugian
yang Tidak Selesai

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tersebut, dapat disimpulkan bahawa
subjek GP mengalami beban kognitif ekstrinsik dalam menyelesaikan masalah
aritmatika sosial sehingga menyulitkannya dalam menyelesaikan soal. Setelah
menganalisis hasil pekerjaan subjek GP, selanjutnya dilakukan wawancara untuk
mengetahui beban kognitif ekstrinsik yang dialaminya dalam menyelesaikan
masalah aritmatika sosial, sehingga hal itu dapat menyulitkannya dalam
menyelesaikan soal tes. Dalam sumber yang di dapat dari Subanji (2010),
menyatakan bahwa beban kognitif ekstrinsik dalam pembelajaran dapat
dipengaruhi juga dari suasana lingkungan belajar siswa yang ramai. Guru dalam
mengajar terkadang tidak sepenuhnya dapat mengontrol keseluruhan siswa.
Sehingga ada sebagian yang asyik dengan kegiatannya sendiri saat proses belajar
sedang berlangsungdan membuat susana belajar terkadang gaduh. Kondisi seperti
ini membuat siswa akan merasa terganggu dalam pembelajaran dan akan
membuat beban kognitif ekstrinsik siswa semakin tinggi.

P “dApa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut?”

SL:  “sama kak, seperti pekerjaan saya pada soal nomor 1, yaitu mencari
nilai kerugian dengan cara mengurangi 500.000-400.000 maka
hasilnya adalah 100.0000”

P : Lalu langkah-langkah apa yang akan kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

SL:  “untuk menentukan nilai prsentasenya saya lupa rumusnya kak,
soalnya kadang juga guru banyak memberikan tugas, dan kalau
belajar di dalam kelas terkadang saya kurang konsentrasi ”

Dari pernyataan diatas, GP masih memiliki permasalahan yang sama

dengan cara ia dalam mengerjakan soal nomor 1, secara garis besarnya sudah
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dapat di simpulkan bahwa beban kognitif ekstrinsik yang dialami oleh GP adalah,
GP kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan menentukan rumus dalam
mencari nilai presentase dari kerugian serta guru terlalu banyak membebani siswa
dengan memberikan tugas, padahal soal yang diberikan sangatlah mudah untuk di
pahami, hal ini mengakibatkan ia harus tidak melanjutkan pekerjaannya dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil Keterangan yang diberikan subjek GP juga saat
wawancara, sesuai dengan pengamatan penulis selama mengadakan kegiatan tes
yaitu. cara penyajian materi, metode, serta kondisi dan suasana lingkungan belajar
di dalam kelas. Dari ketiga faktor tersebut, yang paling menggangu GP dalam
mempelajari materi aritmatika sosial adalah cara penyajian materi, metode dan
kondisi suasana lingkungan. Didukung oleh Muhibbin Syah yang dikutip oleh
Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah (2009 hal:26-27) membedakan
faktor-faktor yang secara umum dapat mempengaruhi perkembangan siswa pada
faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa, kondisi gedung
sekolah, alat-alat belajar, keadaan geografis, cuaca dan waktu yang digunakan
belajar siswa proses pembelajaran dan strategi dan metode yang digunakan untuk

melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dismpulkan bahwa beban
kognitif ekstrinsik dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial kelas VII SMP
Negeri 1 Ambalau antara lain, masalah cara penyajian materi, kondisi dan suasana

lingkungan dan strategi dan metode pembelajaran.

a. Beban kognitif ekstrinsik yang dialami oleh subjek SL dalam menyelesaikan
masalah aritmatika sosial dilihat dari penyelesaian soal tes adalah cara
penyajaian materi oleh guru, penggunaan metode pembelajaran, dam kondisi
suasana lingkungan belajar diluar kelas juga mata pelajaran lain.

b. Beban kognitif ekstrinsik yang dialami oleh subjek GP dalam menyelesaikan
masalah aritmatika sosial dilhat dari penyelesaian soal tes adalah cara
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penyajian materi oleh guru, penggunaan metode, serta kondisi dan susana

lingkungan belajar di luar kelas.
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